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ABSTRAK
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif  Tipe jigsaw berbantuan media gambar pada mata pelajaran PKN Tema bentuk dan kedaulatan negara SMP Negeri 10 Medan Baru  T.A 2025/2026,untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  tanpa berbantuan media gambar pada mata pelajaran PKN tema bentuk dan kedaulatan negara SMP Negeri 10 medan T.A 2025/2026, untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan media gambar pada mata pelajaran PKN tema bentuk dan kedaulatan negara SMP Negeri 10 Medan T.A 2-25/2026.Jenis metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment (eksperimen semu) dengan desain pre test and post test group desig. Sebelum melakukan pembelajaran hasil rata-rata test kelas VIII-A=49,1739 dan VIII-B =57,1. Setelah di laksanakan pembelajaran pada kelas VIII-A dengan menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tanpa berbantuan media gambar dan kelas VIII-B dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media gambar, maka di peroleh rata-rata kelas VIII-A =80,1521 dan VIII-B =86,78. Berdasarkan hasil pengujian penggunaan uji t dan uji independen dua faktor (BK) hasil belajar dengan taraf signifikan 0,05 di peroleh thitung > thitung > thitung = 6,8054> 2,13.
Kata kunci: Pengaruh penggunaan model jigsaw berbantuan media gambar terhadap hasil belajar.
ABSTRAK
This researcher aims to determine student learning uotcomes.To determine student learning outcomes using the jigsaw Type cooperative learning model assisted by picture media in the PKn  subject with the theme forms and sovereingnty of the state at SMP Negeri 10 medan T.A 2025/2026,to determine student learning outcomes.using the jigsaw type cooperative learning model withoun the assitance of image  media in the PKN subject with the theme forms and sovereingnty of the state at SMP Negeri 10 medan T.a 2025/2026,to find our whether there is a significant influence in the use of the jigsaw type cooperative learning model assistend by image media in the subject PKN with the theme forms and soverengnty of the state at SMP Negeri 10 medan T.A 2025/2026, the of type of recearch method used in this reserch is x quasi experimen with a pre test and post test group design.before learning, the average test results for class VIII-A =49,1739 and Viii-B 57,1. After learning was carried out in class VIII-A use the jigsaw type coopertive learning model without the help of picture media and class  VIII-B using the jigsaw type cooperative learning model with the help of picture media,the avaregae  for class VIII-A =80,1521 and VIII-B was 86,78. Based the results using the t test and independe two faktor (BK) test for learning outcomes with x  significacer tes for learning outvomes with a significance leveL OF 0,05 obtained t count > =6,8054 > 2.13
Keywords:influence of the use of jigsam models assited by image media on learning outcoumes.
PENDAHULUAN
       Undang-Undang sistem pendidikan  Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa, “pendidikan  adalah usaha belajar dan proses  pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, Kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan  dirinya , masyarakat, bangsa dan Negara”.
      Perkembangan pendidikan disekolah menegah pertama  sangatlah penting,karena pada jenjang sekolah  siswa ditanami pendidikan  dasar  yang  akan  berguna  bagi  siswa  dikemudian     hari, berdasarkan  obs Informasi dan wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah dan guru kelas VIII  SMP Negeri 10 Medan ditemukan permasalahan pada mata pelajaran pkn masih banyak kendala-kendala yang dihadapin guru dalam proses pembelajaran seperti:penggunaan media yang kurang sesuai, penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi, siswa kurang fokus saat guru menjelaskan, minat belajar siswa yang masih rendah.penggunaan media yang kurang sesuai contoh nya seperti, guru dan siswa  masih berpatokan pada buku pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi contohnya seperti, pada saat proses pembelajaran guru dan siswa cenderung menggunakan model konversi once (sp) ceramol. Siswa kurang fokus  saat guru menjelaskan, siswa bermain-main saat guru menjelaskan. Minat belajar siswa yang masih rendah contohnya seperti,siswa  datang terlambat, siswa  tidak mengerjakan Pr. oleh karena itu menyebabkan  kurang optimalnya penggunaan model pembelajaran .
        Berbagai cara  model pembelajaran yang di gunakan guru, yang bertujuan untuk membenahi kompetensi pengetahuan  PKn.Model pembelajaran yang diterapkan harus dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar sesuai harapan yang ada dalam kurikulum. Untuk mencapai tujuan pembelajaran harus menggunakan model pembelajaran yang inovatif salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif jigsaw. Kurniasih dan sani (2016-24) Model pembelajaran  jigsaw  adalah model pembelajaran koorperatif yang didesain untuk meningkatkan rasa tanggung  jawab  siswa terhadap pembelajaranya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Dalam model pembelajaran  jigsaw  ini keaktifan siswa sangat dibutuhkan. Kunci model kooperatif tipe  jigsaw  ini adalah  interpendence  setiap siswa terhadap anggota tim yang memberikan informasi yang diperlukan.
             Artinya para siswa harus memiliki tanggub jawab dan kerja sama yang positif dan saling ketergantungan untuk mendapatkan informasi dan memecahkan masalah yang diberikan.Anggota kelompok bertanggung jawab atas keberasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan kepada kelompoknya. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw  ini dalam pelaksanaannya dibantu dengan media gambar agar pembelajaran  yang dilakukan bisa lebih optimal dan bervari. Cecep kusnadi,dkk.(2013-41-42) Media gambar adalah media yang berfungsi untuk menyampaikan pesan melalui gambar yang menyangkut indera  penglihatan. Upaya peningkatan keaktifan, menciptakan  suasana belajar yang menyenangkan dan peningkatan hasil belajar siswa dapat tercapai.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan Di SMP Negeri 10 Medan Kecamatan Medan Baru, Pada semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026.Penelitian memiliki Lokasi ini dengan alasan bahwa hasil belajar siswa pada mata Pelajaran PKn masih rendah  dan belum pernah dilakukannya penelitian tentang pengaruh Kooperatif Tipe jigsaw Dengan berbantuan media Gambar terhadap hasil belajar PKn siswa Tema Bentuk dan Kedaulatan Negara  di Kelas VIII  SMP Negeri 10 Medan Tahun 2025/2026.
Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Bedasarkan tujuan penelitian,yang menjadi populasi dalam  penelitian ini adalah siswa kelas VIII  SMP Negeri 10 Medan  Tahun Ajaran 2025/2026 dengan total siswa sebanyak 64  siswa.
Dalam penelitian ini,penulis menggunakan Teknik nonprobability sampling Dengan metode sampling incidental untuk menentukan sampel penelitian sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A  SMP Negeri 10 Medan  dari dua kelas yaitu kelas VIII-B Sebanyak 32 orang.
Jenis penelitian ini berupa penelitian kuantitatif  dengan menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pretest and posttesgroup design. Metode  quasi eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan  tertentu.Alasan menggunakan desain penelitian pretest dan posttes group design adalah karena dalam desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
Instrumen yang dilakukan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa adalah Tes, yang berbentuk essai terbanyak 5 butir soal.Tes ini dgunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam ranah kognitif. Tes dilakukan dengan penggunaan soal essai tes.
HASIL DAN PENELITIAN
Hasil penelitian ini penulis menguraikan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media gambar terhadap hasil belajar Pkn siswa tema bentuk dan kedaulatan negara kelas VIII SMP Negeri 10 Medan Baru T.A 2025/2026. Dengan menguraikan deskripsi pelaksanaan penelitian data hasil penelitian dan pengujian hipotesis.
Sebelum kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda,terlebih dahulu peneliti memberi pre test kelas VIII-B yang dilaksanakan pada tanggal 15 oktober 2025 dengan jumlah siswa 32 orang. Selanjutnya peneliti menjelaskan materi bentuk dan kedaulatan negara dengan berbantuan media gambar. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi,peneliti memberikan LKPD  untuk dikerjakan masing-masing kelompok.sesudah siswa mempresentasikan hasil LKPD kelompok peneliti memberikan soal post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan yang disampaikan oleh peneliti. Pada tanggal 28 oktober peneliti melakukan pembelajaran dikelas kontrol menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tanpa berbantuan media gambar,menentukan instrumen soal test essai LKPD.bahan ajar serta menyusun perencanaan pembelajaran mendalam. Sebelum peneliti memberi perlakuan,peneliti memberikan pre test kelas VIII-A dengan jumlah siswa 32 orang. selanjutnya peneliti menjelaskan materi bentuk dan kedaulatan negara tanpa berbantuan media gambar.setelah peneliti selesai menjelaskan  materi,peneliti memberikan LKPD untuk dikerjakan masing-masing kelompok.sesudah siswa mempresentasikan hasil LKPD kelompok peneliti memberikan soal post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan yang disampaikan oleh peneliti.peneliti ini dilakukan seperti pembelajaran biasa dengan tidak mengubah jadwal pembelajaran siswa.pengajaran yang dilakukan 2x45 menit.
Tabel 4.1 Hasil nilai Rata-rata pre test siswa kelas eksperimen dan kontrol
	      Kelas 
	Rata-rata Nilai Tes Awal

	    VIII-A
	             51,360

	    VIII-B
	             58,560



Gambar 4.1 Diagram Hasil Pre – Test  Kelas Eksperimen 
Berdasarkan diagram di atas diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 28-35 terdapat 2 orang siswa,yang memperoleh nilai 36-43 terdapat 5 orang siswa, yang memperoleh nilai 44-51 terdapat 5 orang siswa, yang memperoleh nilai 52-59 terdapat 6 orang siswa, yang memperoleh nilai 60-67 terdapat 7 orang siswa, yang memperoleh nilai 68-75 terdapat 7 orang siswa.

Tabel Kriteria Penilaian Rata-rata Siswa Post-Test VIII-A Dan VIII-B 
	No
	      Nilai 
	          Nilai Rata-rata
	Kriteria tingkat siswa

	1
	    90-100
	
	Sangat tinggi

	2
	    80-90
	     86,78,& 80,1521
	Tinggi 

	3
	    60-80
	
	Sedang 

	4
	    40-60
	
	Rendah 

	5
	    0-40
	
	Sangat rendah 


                      Sumber :(Ratumanan dan laurens ,2015:171)
Tabel 4.6 Hasil Data Normalitas Pre Test
	                 Kelas 
	              Lo
	        Ltabel

	VIII-A (Kontrol )
	        0,1093
	     0,1566

	VIII-B (Eksperimen)
	        0,1114
	     0,1566


Uji normalitas kelas VIII-A thitung < ttabel atau 0,1093 < 0,1566 untuk ᾱ 5% dari jumlah siswa 32 orang. Maka Ho diterima dan data berdistribusi normal.
Uji normalitas kelas VIII-B t tabel  atau 0,1114 < 0,1566 untuk ᾱ  5% dari jumlah siswa 32 orang.Maka Ho diterima dan data berdistribusi normal.
Tabel 4.8 Hasil HomogenitasVarians Data Pre Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
	                Kelas 
	     Fhitung
	F(0,05) (32) (32)

	VIII-A (kelas kontrol)

VIII-B(kelas eksperimen)
	   
     1,2669

   
	
      1,79



Uji homogenitas varians pada kelas VIII-A dan VIII-B di peroleh  Fhitung  = 1,2669 dan F(0,05) (32,32) = 1,79 untuk ᾱ = 5% dan  F(0,05) (32,32) nilai pre test kelas VIII-A dan VIII-B memiliki nilai Fhitung =1,2669 < F(0,05) (31,31) = 1,79 maka Ho di terima sehingga di nyatakan data pre test kelas VIII-A dan VIII-B homogen.
Setelah data post test kelas VIII-B (Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan bantuan media gambar) dan kelas VIII-A (M	odel pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tanpa berbantuan media gambar) sudah berdistribusi normal dan homogen maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji independen antara dua faktor, dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.10 Hasil Uji Independen BK 
	         Kelas 
	         x2
	     x2tabel

	Eksperimen VIII-B 
Kontrol VIII-A 
	
   6,8054
	  
          2,13



Maka x2hitung > x2tabel =6,8054 > 2,13
Maka HO ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw dengan berbantuan media gambar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN
 Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, makan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar siswa  pada mata pelajaran PKn setelah di ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw  dengan berbantuan media gambar pada tema bentuk dan kedaulatan negara di kelas VIII SMP Negeri 10 medan T/A 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 86,78 termasuk kriteria tinggi.
2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn setelah di ajarkan dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tanpa berbantuan media gambar pada tema bentuk dan kedaulatan negara di kelas VIII SMP Negeri 10 Medan Baru T/A 2025/2026 memperoleh nilai rata-rata 80,1521 termasuk kriteria tinggi.
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model kooperatif  tipe jigsaw dengan berbantuan media gambar dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw tanpa berbantuan media gambar terhadap hasil belajar siswa pada tema bentuk dan kedaulatan negara di kelas VIII SMP Negeri 10 Medan Baru T/A 2025/2026 dengan hasil x2hitung > x2tabel  = 6,8054 > 2,13.

SARAN
Berdasarkan simpulan maka penelitian memberi saran sebagai berikut.
1. Bagi guru, lebih mengembangkan model pembelajaran pada proses belajaran  mengajar dan guru lebih dapat memilih model mengajar yang tepat salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media gambar, agar dapat memicu semangat belajar siswa, lebih menyenangkan, dan siswa juga tidak merasakan kejenuha dan kebosanan dalam proses belajar.
2. Bagi siswa, dapat meningkatkan kualitas belajar dan menambah kreatifitas siswa dalam belajar terutama bagi siswa yang di ajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan  berbantuan media gambar memiliki hasil belajar yang tinggi dibandingkan siswa yang tidak di ajarkan tanpa menggunakan model pemebelajaran.
3. Bagi sekolah,peneliti mengharapkan agar sekolah dapat memenuhi dan menyediakan sarana  prasarana yang dapat mefasilitasi sumber belajar siswa juga mempermudah guru dalam meningkatkan kualitas proses belajar di sekolah.
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